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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komasikmatematika siswa
melalui strategthink-talk-write dengan metodgenerative learningpada siswa kelas
VIIIA MTs. Sudirman Jatisrono Tahun Ajaran 2011/204ang berjumlah 27 siswa.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggonakservasi, tes, catatan
lapangan dan dokumentasi. Untuk menjamin validitkga digunakan teknik
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan metod=nlk analisis data yang digunakan
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, peagajdata, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya ingatan komunikasi
matematika siswa melalui penerapan stratdmnk-talk-write dengan metode
generative learningHal itu ditunjukkan dengan meningkatnya indikatomunikasi
matematika yang meliputi: a) Menghubungkan ben@danke dalam ide matematika
sebelum tindakan 37% meningkat menjadi 74%, b)ydtxkan peristiwa sehari-hari
ke dalam simbol matematika sebelum tindakan 29,@&¥imgkat menjadi 77,7%, dan
c) Kemampuan bekerja sama dalam kelompok menykéssgersoalan matematika
sebelum tindakan 22,2% meningkat menjadi 62,9%i DBasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan strabégk-talk-write dengan
metodegenerative learninglapat meningkatkan komunikasi matematika siswa.

Kata kunci : komunikasi matematika siswa, Stralégnk-talk-write,Metode
Generative learning .



PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yagg@ jmenduduki
peranan penting didalam pendidikan. Pembelajaraemaika yang mudah dan
menyenangkan perlu terus dikembangkan. Berbagaegmetode, dan strategi
perlu dikembangkan agar tercipta  pembelajaran Udnya di bidang
matematika yang selama ini dianggap siswa tidak yereangkan menjadi
menyenangkan dan perlu ada kreatifitas guru. Gusa baja memanfaatkan
metode pembelajaran matematika yang berkembangadikkelas jika memang
bisa membantu terciptanya belajar matematika yaemgyenangkan.

Komunikasi matematika merupakan salah satu tujuambglajaran
matematika dan menjadi salah satu standar kompdtdnsan siswa sekolah
dari pendidikan dasar sampai menengah. Terdapagéer bentuk komunikasi
matematika LACOE (Ali Mahmudi, 2004), misalnya: (Iyerefleksi dan
mengklarifikasi pemikiran tentang ide-ide matemati2) menghubungkan
bahasa sehari-hari dengan bahasa matematika yarggomakan simbol-simbol,
(3) menggunakan ketrampilan membaca, mendengarkanginterpretasikan,
dan mengevalusi ide-ide matematika.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaimma kelas VIIA
MTs. Sudirman Jatisrono ditemukan permasalahan emangkemampuan
komunikasi matematika antara lain: 1) siswa bdhisa menghubungkan benda
nyata ke dalam ide matematika, misalnya guru meikdempertanyaan benda
apa saja yang berbentuk kubus/balok hanya sebsig\aa yang bisa menjawab
yaitu sebesar 37%, 2) siswa kurang dalam kemampgadiskusi/bekerja sama
dengan teman lain, karena guru mengajar masih féetsonvensional tidak
memberi kesempatan siswa untuk mencari pengetabecara mandiri yaitu
sebesar 22,2%, dan 3) siswa kurang dalam korasinikatematika seperti
menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam simbubsi matematika, misalnya
diketahui panjang, lebar, dan tinggi yaitu sebe&®6%, hal itu disebabkan



karena guru jarang menerapkan strategi dan mejiadg dapat meningkatkan
komunikasi matematika tersebut.

Untuk mengantisipasi masalah yang terjadi di k&ldlA MTs. Sudirman
Jatisrono maka dicarikan solusi pembelajaran yaggpatt sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik sis®@ah satunya dengan
menerapkan stratethink- talk- writedengan metodgenerative learning

Strategithink-talk-write (TTW) dalam pelajaran matematika adalah suatu
strategi pembelajaran matematika yang pada dasdibgagun melalui berpikir,
berbicara, dan menulis. Secara garis besar alategirTTW dalam pelajaran
matematika dimulai dari keterlibatan siswa dalampit@ atau berdialog dengan
dirinya sendiri setelah proses membaca masalah/sa@kEmatika (think),
selanjutnya berbicara dan membagi {daring) dengan temanny@éalk) untuk
menyelesaikan masalah/soal. Kemudian menuliskan b&knmhasil diskusi

melalui tulisan(write).

PembelajaranGeneratif (PG) merupakan terjemahan dagenerative
learning (GL). Menurut Osborne dan Wittrock (Kholil, 200§)embelajaran
generatif merupakan suatu model pembelajaran yampekankan pada
pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengesenggunakan
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan komunikastematika siswa
kelas VIII MTs. Sudirman Jatisrono dengan menerateategi think-talk-write

dengan metode generative learning.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanake(PTK). Penelitian
tindakan kelas (PTK) bersifat partisipatif dan kaeatif. Dikatakan bersifat

partisipatif karena dction research dilakukan sendiri oleh peneliti mulai dari



penentuan topik, perumusan masalah, perencanakksg@eaan, analisis, dan
pelaporannya, sedangkan dikatakan kolaboratif lkarpalaksanaan attion
researchi (khususnya dalam pengamatannya) juga dapat ntedibateman
sejawat.

Penelitian tindakan merupakan kegiatan pemecahaalaiayang dimulai
dari: 1) perencanaan,2) pelaksanaan, 3) obsed)asfleksi, dan 5) evaluasi.

Perencanaan dan penyusunan yang dilakukan untugadakan tindakan
adalah mengidentifikasi masalah dan perencanaamsisohasalah yang
diharapkan dapat digunakan untuk merumuskan peftamasa yang dihadapi
oleh siswa terutama yang berhubungan dengan koaminikatematika siswa.
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan edencanaan, dari
perencanaan yang ada diimplementasikan dengan apdaer strateghink-talk-
write dengan metodgenerative learningPelaksanaan penelitian ini dilakukan
sesuai dengan rencana, namun pelaksanaan pendé@raifat fleksibel tidak
harus mutlak sesuai dengan rencana.Kefleksibeldn ggunakan dalam usaha
mencapai perbaikan karena dalam situasi nyatagsteifadi hal-hal yang tidak
diduga.

Sedangkan untuk mengetahui efektivitas strategi beéasjaran yang
digunakan, penelitian ini menggunakan: (1) metodbseovasi untuk
mendapatkan gambaran secara langsung tentang dtedatajar matematika
siswa di kelas, (2) metode tes memberikan sejuntéah soal kepada subyek
penelitian untuk mengumpulkan data tentang komsnikeatematika, (3) catatan
lapangan digunakan untuk mencatat temuan selambgb@jaran yang diperoleh
peneliti yang tidak teramati dalam lembar observasin (4) dokumentasi
digunakan untuk memperoleh atau mengetahui sesoealui buku-buku
maupun arsip yang berhubungan dengan yang akaliti.diteituk menjamin
pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkadidatat dalam penelitian,

maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepatukunrmengembangkan



validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian pengumpulan data
dilakukan dengan cara triangulasi. Menurut sugiy(#@®8) triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat namggkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang éelah

Penerapan strategi think-talk-write dengan metgeteerative learning ini
diaplikasikan pada pembelajaran balok dan kubusa p&iva kelas VIIIA MTs.
Sudirman Jatisrono dengan melibatkan guru matgapatamatematika.

Analisis hasil pada penelitian ini ditekankan p&denunikasi matematika
siswa meliputi : 1. Kemampuan siswa menghubungkad® nyata ke dalam ide
matematika, 2. Kemampuan siswa menyatakan perigetari-hari ke dalam
simbol matematika, dan 3. Kemampuan siswa bekamaasdalam kelompok

menyelesaikan peersolan matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan strategi think-talk-write dengan metodaerative learning
untuk meningkatkan komunikasi matematika siswa dapat tanggapan positif
dari guru, hal ini terbukti dari adanya peningkatamdikator-indikator
komunikasi matematika siswa dalam pokok bahasanskdhn balok

Data peningkatan komunikasi siswa dari tiap siklapat dituliskan pada
tabel 1 berikut ini.



Table 1

No | Aspek yang diamati| Pra siklus Siklus | Siklus I kigs 11l
1. | Kemampuan 37% 66,6% 70,3% 74%
menghubungkan
benda nyata ke dalam
ide matematika.
2. | Kemampuan 29,6% 55,5% 66,6% 77,7%
menyatakan
peristiwva sehari-hari
ke dalam simbo
matematika.
3. | Kemampuan bekerjp 22,2% 37% 44,4% 62,9%
sama dalam
kelompok
meneyelesaikan
persoalan
matematika.

Sedangkan data peningkatan komunikasi matematikavaguga bisa di

lihat dari grafik beriku

tini:
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Gambar .1

Grafik Peningkatan Komunikasi Matematika Siswa aeRembelajaran.

Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan kakash matematika
setelah dilakukan tidakan selama tiga siklus. Kakasa matematika siswa meliputi
indikator: kemampuan siswa menghubungkan bendarkgtalam ide matematika
meningkat menjadi (74%), kemampuan siswa menyatalesistiva sehari-hari ke
dalam simbol matematika meningkat menjadi (77,7%gn kemampuan siswa
bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan persoalaiematika meningkat
menjadi (62,9%).

Penelitian tentang peningkatan komunikasi materaati&wa telah dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu salah satunyalifeneyang telah dilakukan oleh
Nur Zaman Hanafi (2010: 57). Perbedaan peneligatahulu dengan peneliti adalah
strategi pembelajaran dan indikator yang digunakdedangkan persamaannya
terletak pada hasil yang dicapai yaitu terdapatingatan indikator komunikasi

matematika siswa pada setiap putaran. Penelitiag gidakukan oleh Nur Zaman



Hanafi (2010: 57) menyimpulkan bahwa ada peningk&eEmampuan komunikasi
matematika siswa dengan metddpeen-EndedSedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah meningkatkan komunikasi maté&@masiswa melalui strategi
think-talk-writedengan metodgenerative learning

Strategi yang digunakan oleh peneliti sejalan dengenelitian yang
dilakukan oleh Wijayanti Sih Andayani (2009) dalgenelitiannya menyimpulkan
bahwa penggunaan stratedghink-talk-write dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi yaitu Write. Jadi dapat disimpulkan baheatrategithink-talk-write
adalah strategi yang cocok untuk meningkatkan kaokagn matematika siswa,
karena komunikasi matematika siswa salah satunyalatad kemampuan
menulis/menyimpulkan suatu hasil diskusi.

Sedangkan model pembelajaran yang digunakan ggnght sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Winarsih (2Q01@alam penelitiannya
menyimpulkan bahwa model pembelajaran genergghérative learning dalam
pembelajaran matematika memiliki peranan yang bemalam meningkatkan
keaktifan belajar matematika siswa. Peningkatarsetert dapat dilihat dari
banyaknya siswa yang aktif mengemukakan ide, siamg aktif menyanggah atau
menyetujui ide teman.

Maka dari itu hal ini dapat mendukung diterimanyi@okesis penelitian
tindakan kelas yaitu jika guru menerapkan stratbigik-talk-write dengan metode
generative learningdalam pembelajaran akan meningkatkan komunikasematika

siswa

SIMPULAN

Proses pembelajaran melalui penerapan strati@igk-talk-write dengan
metodegenerative learninglapat meningkatkan komunikasi matematika siswlaske
VIIIA MTs. Sudirman Jatisrono. Komunikasi matematiswa meliputi kemampuan

siswa menyatakan benda nyata ke dalam ide matenssblelum tindakan penelitian



sebanyak 10 siswa (37%) kemudian meningkat megfadiswa (74%), kemampuan
siswa menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalambainmatematika sebelum
tindakan sebanyak 8 siswa (29,6%) meningkat mergddisiswa (77,7%), dan
kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok meajkdes persoalan
matematika sebelum tindakan sebanyak 6 siswa (32,2fteningkat menjadi 17
siswa (62,9%).

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yaihgh tdilaksanakan dalam
usaha untuk meningkatkan komunikasi matematikaasitikelas melalui penerapan
strategithink-talk-writedengan metodgenerative learningmaka diajukan sejumlah
saran sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya menganjurkan semua gk omenerapkan
strategithink-talk-write dengan metodgenerative learninglalam pembelajaran

agar dapat meningkatkan komunikasi matemtika siswa.

2. Guru

a. Dalam penyajian masalah kontekstual, guru perlu peghatikan tingkat
pengetahuan matematika yang dimiliki siswa.

b. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yaonvatif dan
menerapkannya secara optimal dalam proses penmaglajaitu salah
satunya dengan strateébink-talk-writedengan metodgenerative learning
untuk meningkatkan komunikasi matematika.

c. Guru diharapkan selalu member bimbingan dan mstieepada siswa
agar selalu meningkatkan kemampuan komunikasi nzteanya.

3. Peneliti Berikutnya
Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuknengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pgarhalamatematika.

Terutama dalam upaya meningkatkan komunikasi madiemaiswa Hal ini



dilakukan agar proses belajar mengajar disekolatjalae efektif tanpa

hambatan, sesuai dengan yang diinginkan.
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